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LAMPIRAN 2 

 

Bandung, Juli 2009 

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu  

 

Dengan hormat, 

Dalam rangka penulisan Karya Tulis Ilmiah Program Sarjana Kedokteran 

pada Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Maranatha Bandung dengan judul “ 

Tinjauan Tata Laksana Sistem Pelayanan Kesehatan Melalui Asuransi Kesehatan Di 

RSUD Prof. Dr. WZ. Johannes Kupang”, saya sangat mengharapkan bantuan 

Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam pengisian kuesioner penelitian milik saya. 

Jawaban Bapak/Ibu dalam kuesioner ini akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan 

digunakan dalam penelitian ini. Partisipasi Bapak/Ibu merupakan kunci keberhasilan 

penelitian ini. Atas kerja sama, dukungan dan perhatian Bapak/Ibu, saya ucapkan 

banyak terima kasih. 

 

 

 

            Mengetahui                                                                           Hormat saya 

 

 

 

 

Dr. Felix Kasim, dr.,  M.Kes                                                     Aurelia Maria Liliweri 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin  : (   ) Pria (   ) Wanita 

3. Usia   :  

4. Tempat/tanggal lahir : 

5. Alamat   : 

6. Pendidikan  terakhir  : 

7. Pekerjaan   

a. (   ) PNS 

b. (   ) Swasta 

c. Lainnya . . . . . . . . . . 

8. Status perkawinan 

a. Menikah 

b. Belum / tidak menikah 

 

B. KUESIONER 

1) Jenis kartu ASKES apakah yang anda gunakan saat ini   

a) ASKES Sosial (PNS) 

b) ASKESKIN/JAMKESMAS 

 

2) Jenis fasilitas apakah yang sedang anda gunakan saat ini di Rumah Sakit ini 

(boleh lebih dari satu) 

a) Rawat Inap 

b) Rawat Jalan 

c) Laboratorium 

d) Pemeriksaan Penunjang (Rontgen dll) 

e) Lainnya . . . . . . . . . . 

 

3) Sudah berapa lama anda menjadi anggota ASKES 
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a) >1 tahun 

b) > 5 tahun 

c) > 10 tahun 

d) Lainnya . . . . . . . . . . 

 

4) Berapa orang yang menjadi tanggungan berdasarkan kartu ASKES yang anda 

miliki  

a) 2 orang 

b) 3 orang 

c) 4 orang 

d) Lainnya . . . . . . . . . . 

 

5) Bagaimana prosedur yang anda tempuh untuk memperoleh kepemilikan kartu 

ASKES ini 

Jawab : 

 

 

 

6) Apakah ada masalah / hambatan dalam prosedur kepemilikan kartu ASKES, 

jika ada tuliskan 

Jawab : 

 

 

 

7) Bagaimana prosedur pelayanan Rumah Sakit ini kepada anda sebagai anggota 

ASKES 

a. Proses ketika anda ingin memperoleh pelayanan di Rumah Sakit ini 

• Sikap petugas administrasi dalam melayani anda 
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a) Baik 

b) Cukup 

c) Tidak baik 

• Sikap petugas kesehatan (dokter, perawat, petugas laboratorium, 

apotek dan lain - lain)  dalam melayani anda 

a) Baik 

b) Cukup 

c) Tidak baik 

b. Proses ketika anda akan meninggalkan perawatan di Rumah Sakit ini 

• Sikap petugas administrasi dalam melayani anda 

a) Baik 

b) Cukup 

c) Tidak baik 

• Sikap petugas kesehatan (dokter, perawat, petugas laboratorium, 

apotek dan lain - lain) dalam melayani anda 

a) Baik 

b) Cukup 

c) Tidak baik 

 

8) Berikan penilaian anda secara jujur mengenai pelayanan terhadap pengguna 

ASKES di Rumah Sakit ini  

a. Ketersediaan sarana dan prasarana  

• Kamar tidur   (    ) Baik  (   ) Cukup  (   ) Tidak baik 

• Tata letak kamar tidur (    ) Baik  (   ) Cukup  (   ) Tidak baik 

• Tata letak tempat tidur (    ) Baik  (   ) Cukup  (   ) Tidak baik 

• Penerangan    (    ) Baik  (   ) Cukup  (   ) Tidak baik 

• WC dan kamar mandi (    ) Baik  (   ) Cukup  (   ) Tidak baik 

• Tingkat ketenangan   (    ) Baik   (   ) Cukup   (   ) Tidak baik 
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• Fasilitas lain dalam kamar   (    ) Baik   (   ) Cukup   (   ) Tidak baik 

• Makanan dan minuman  (    ) Baik   (   ) Cukup   (   ) Tidak baik 

b. Tenaga medis 

• Dokter umum (    ) Baik      (   ) Cukup     (   ) Tidak baik 

• Dokter spesialis  (    ) Baik      (   ) Cukup     (   ) Tidak baik 

• Perawat  (    ) Baik      (   ) Cukup     (   ) Tidak baik 

• Petugas RS lain (    ) Baik      (   ) Cukup     (   ) Tidak baik 

c. Fasilitas kesehatan (menurut penglihatan anda) 

• Laboratorium (    ) Baik      (   ) Cukup     (   ) Tidak baik 

• Apotek  (    ) Baik      (   ) Cukup     (   ) Tidak baik 

• OK   (    ) Baik      (   ) Cukup     (   ) Tidak baik 

• Rontgen  (    ) Baik      (   ) Cukup     (   ) Tidak baik 

• ICU   (    ) Baik      (   ) Cukup     (   ) Tidak baik 

• IRD   (    ) Baik      (   ) Cukup     (   ) Tidak baik 

• Perawatan jenazah (    ) Baik      (   ) Cukup     (   ) Tidak baik 

• Pelayanan rohani (    ) Baik      (   ) Cukup     (   ) Tidak baik 

  

9) Sejauh ini, apa manfaat dari kartu ASKES yang anda gunakan 

Jawab : 

 

 

 

10) Sejauh ini, adakah kekurangan/masalah yang dialami, jika ada sebutkan  

(dari penggunaan ASKES sendiri atau mengenai pelayanan di Rumah Sakit) 

Jawab : 
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LAMPIRAN 3 

Transkrip Wawancara Responden 1 (Direktur RSUD Prof. Dr. WZ. Johannes 

Kupang) 

1. Jenis Asuransi Kesehatan yang digunakan di rumah sakit ini 

Jawaban :  

Untuk Asuransi Kesehatan pada RSUD Prof. Dr. WZ. Johannes sendiri ada 

beberapa. Yang pertama Asuransi Kesehatan Sosial untuk Pegawai Negeri 

Sipil (PNS), pensiunan PNS, lalu ada program Jaminan Pemeliharaan 

Masyarakat (JAPEMAS) tahun ini dikelola oleh Departemen Kesehatan, di 

mana kartu peserta JAPEMAS ini dikelola oleh PT.ASKES, tapi pelayanan 

yang diberikan dikelola oleh Departemen Kesehatan melalui Rumah Sakit, 

lalu ada Jaminan Kesehatan Daerah (JAMKESDA) dikelola oleh pemerintah 

kabupaten tujuannya untuk masyarakat yang tidak termasuk dalam 

kepesertaan ASKES Sosial di mana pemerintah membuat alokasi dana untuk 

pembiayaan tersebut.  

 

2. Tingkat ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM) di bidang kesehatan 

dalam melayani para pasien umumnya dan pengguna ASKES pada khususnya 

Jawaban : 

Sudah lumayan tersedia. Kami berharap ketersediaan SDM lebih baik dari 

hari ke hari. Baik untuk dokter umum, khususnya dokter spesialis, perawat, 

terapist, pegawai dan lainnya, agar pelayanan yang diberikan pada masyarakat 

umumnya dan pasien ASKES khusunya lebih memadai.  

 

3. Tingkat ketersediaan sarana dan prasarana di Rumah Sakit ini dalam melayani 

para pasien umunya dan pengguna ASKES pada khususnya 

Jawaban : 
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Ketersediaan sarana dan prasarana berupa kamar tidur dan isinya juga 

semakin memadai. Kami berusaha memperbaiki yang masih kurang, 

merenovasi bangunan yang mungkin sudah tak layak pakai, dan membangun 

beberapa unit pemeriksaan dan perawatan yang lebih baik.  

 

4. Kebijakan khusus yang boleh dikatakan sebagai suatu terobosan untuk 

meningkatkan pelayanan terhadap para pengguna ASKES yang dirawat di 

Rumah Sakit ini 

Jawaban : 

Kalau kebijakan khusus mungkin tidak ada, tapi kami berusaha semaksimal 

mungkin memberi pelayanan yang terbaik bagi setiap pasien di rumah sakit 

ini umumnya dan pasien ASKES khususnya. 

 

5. Jalan keluar jika terjadi komplen dari para pengguna ASKES terhadap 

pelbagai bentuk layanan Rumah Sakit ini 

Jawaban : 

Ada prosedurnya, mungkin bisa dibicarakan baik secara langsung maupun 

tidak langsung, misalnya melalui forum atau saran dan kritik, lalu akan 

dibawa dalam pertemuan atau rapat sebagai suatu agenda rapat untuk dicari 

solusinya. 

 

6. Masalah dan hambatan internal dari organisasi Rumah Sakit dalam pelayanan 

terhadap pengguna ASKES 

Jawaban : 

Salah satu hambatan memang adalah terkadang masih kurangnya ketersediaan 

obat, apalagi obat yang tidak termasuk dalam daftar obat yang 

direkomendasikan oleh PT.ASKES. Lalu jumlah sarana prasarana yang 

mungkin masih agak kurang, misalnya jumlah tempat tidur yang baik dan 

cukup memadai. Kalau untuk pasien ASKES Sosial mungkin tak menjadi 
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masalah, karena fasilitas yang diperoleh pun cukup memadai, tapi tidak 

dengan pasien JAMKESMAS, di mana satu kamar terdiri dari beberap tempat 

tidur, menimbulkan suasana kurang kondusif dan agak sulit beristirahat 

dengan tenang (terkadang). Masalah lain, adalah ketika seorang ibu anggota 

JAMKESMAS melahirkan anaknya, di mana anak tersebut belum menjadi 

anggota ASKES, bukti apa yang harus ditunjukkan sebagai dasar 

pertimbangan tanggungan biaya kesehatan, bukti yang diperlukan itu adalah 

akta kelahiran bayi atau surat keterangan menikah kedua orang tua, ini yang 

sering diabaikan oleh pasien, dikarenakan beberapa hal antara lain, tak sempat 

mengurus akta, atau budaya setempat di mana akta diurus ketika anak telah 

beranjak dewasa, mungkin pihak Rumah Sakit bisa memberi keringanan 

biaya, namun tidak demikian dengan klaim Rumah Sakit nantinya pada 

PT.ASKES.  

 

7. Usaha – usaha dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

kesehatan di Rumah Sakit ini untuk dapat melayani pasien umumnya dan para 

pengguna ASKES pada khususnya 

Jawaban : 

Mungkin dengan memperbaiki mutu baik kualitas maupun kuantitas dari 

tenaga medis mulai dari dokter umum sampai dokter spesialis, perawat, ahli 

farmasi, tenaga administrasi dan lain – lain. 

 

8. Pendapat mengenai persaingan ASKES dengan asuransi kesehatan lain yang 

turut melayani sebagian warga masyarakat NTT yang dirawat di Rumah Sakit 

ini 

Jawaban : 

Ada asuransi lain di rumah sakit, namun kami tidak bersaing karena beda 

sasaran. Misalnya JAMSOSTEK di mana tujuannya untuk para pegawai 
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perusahaan swasta, bukan PNS. Rumah Sakit memberi kebebasan untuk 

berasuransi. 
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LAMPIRAN 4 

Transkrip Wawancara Responden 2 (Petugas Administrasi ASKES RSUD Prof. Dr. 

WZ. Johannes Kupang) 

1. Tugas pokok dan fungsi Bapak/Ibu dalam melayani para pengguna ASKES 

baik rawat inap maupun rawat jalan 

Jawaban : 

Sebagai pegawai administrasi bagian ASKES di Rumah Sakit ini, tugas utama 

kami adalah melayani setiap pengguna atau anggota ASKES yang hendak 

berobat, baik diri sendiri ataupun keluarganya. Pelayanan kami berupa 

memberikan potongan biaya kepada pasien ASKES sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku begitupun dengan pasien JAMKESMAS. 

 

2. Prosedur layanan terhadap para pengguna ASKES di Rumah Sakit ini 

Jawaban : 

Setiap kali pasien berobat, mereka harus menunjukkan kartu ASKES atau 

pasien yang hendak kontrol, harus menunjukkan surat bukti rawat inap, 

setelah surat tersebut diberikan, maka kami mengeluarkan surat jaminan 

pelayanan ASKES, atau bisa juga unit perawatan yang menyetor bukti rawat 

inap atau rawat jalan. Berdasarkan surat bukti perawatan baik rawat inap 

maupun rawat jalan, maka kami mengumpulkan dan mendata biaya yang 

pernah digunakan baik untuk perawatan maupun untuk penggunaan fasilitas, 

setelah itu, pada akhir bulan kami akan melaporkan hasil tersebut pada 

PT.ASKES untuk ditinjau kembali sebagai data. Masalah dan hambatan dari 

pengguna ASKES sendiri mungkin tak ada kalau mereka datang dan 

mengikuti prosedur yang jelas berlaku. Misalnya membawa kartu ASKES saat 

berobat. 
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3. Prosedur pengaduan dari pengguna ASKES terhadap pelayanan ASKES di 

Rumah Sakit ini 

Jawaban : 

Bisa diutarakan secara langsung ketika sedang berurusan dengan bagian 

administrasi, bisa juga melalui kotak saran atau kritik, lalu akan dibawa ke 

bagian administrasi yang lebih tinggi kedudukannya dan berwenang untuk 

dicarikan jalan keluarnya. 

 

4. Masalah dan hambatan yang dialami yang bersumber dari sarana dan 

prasarana di Rumah Sakit ini 

Jawaban : 

Kalau masalah ini kami kurang begitu tahu, mungkin bisa ditanyakan 

langsung kepada yang lebih berwenang yaitu bagian administrasi rumah sakit. 

 

5. Masalah dan hambatan yang dialami yang bersumber dari ketersediaan 

Sumber Daya Manusia (SDM) kesehatan di Rumah Sakit ini 

Jawaban : 

SDM yang tersedia pun sejauh ini misalnya para pekerja di bagian 

administrasi sudah mengerjakan tugas – tugasnya dengan baik. Berusaha 

melayani pengguna ASKES secara cepat dan tepat. Kecuali sedikit 

permasalahan dengan perangkat, misalnya komputer atau print yang error, 

yang memperlambat kelancaran pelayanan. Selebihnya tidak ada masalah. 

Untuk peserta ASKES, mungkin terkadang kurang memahami prosedur 

pelayanan dan kadang – kadang bingung dengan cara menggunakan kartu 

ASKES yang ada. Misalnya PT.ASKES sebenarnya telah membagi 

kepesertaan ASKES berdasarkan tempat mereka berdomisili, tujuannya 

adalah mempermudah mereka untuk berobat lebih dekat dan cepat, tapi ada 

peserta yang mungkin kurang yakin dengan fasilitas setempat dan mungkin 

tidak membaca alur pelayanan yang sudah ditetapkan oleh PT.ASKES, maka 
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mereka berobat ke Rumah Sakit. Seharusnya mereka mengikuti prosedur yang 

ada dulu, nanti ketika mereka berobat, kalau perlu dirujuk, maka dokter 

setempat pun akan merujuk ke Rumah Sakit. Lalu ketersediaan obat yang 

mungkin masih kurang, yang membuat pasien harus mencari obat di luar 

Rumah Sakit yang bekerjasama dengan PT.ASKES dan pasien harus 

menanggung biaya sendiri, mungkin bisa dibicarakan dengan bagian farmasi 

atau perangkat rumah sakit untuk ketersediaan obat yang lebih lengkap. Ada 

juga yang memang termasuk dalam daftar obat ASKES, di mana obat – 

obatan tersebut diminta oleh PT.ASKES untuk disediakan oleh bagian farmasi 

tempat perawatan yang bersangkutan. Ada juga obat yang termasuk dalam 

daftar obat dari PT.ASKES, namun tidak tersedia di tempat perawatan 

setempat, maka bagian farmasi akan mengkopi resep tersebut, lalu dibawa ke 

bagian ASKES tempat perawatan setempat untuk dilegalisasi, setelah itu 

pasien dapat mencari obat tersebut di apotik lain di kota yang sama yang juga 

turut bekerjasama dengan PT.ASKES dengan membawa bukti legalisasi tadi 

dan fotokopi surat bukti perawatan. PT.ASKES hanya membayar biaya obat 

yang termasuk dalam daftar obat PT.ASKES, di luar itu, pasien yang 

menanggung biayanya.  

 

6. Terobosan terhadap pelayanan ASKES di Rumah Sakit ini 

Jawaban : 

Sebenarnya tidak ada terobosan yang berarti, kami hanya ingin terus melayani 

pasien ASKES lebih baik dan terus berusaha memperbaiki segala sesuatunya 

di berbagai bidang. Saran, mungkin harus ada sosialisasi dari pemerintah 

setempat mengenai prosedur layanan ASKES dan aplikasinya dalam 

keseharian. 
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LAMPIRAN 5 

Transkrip Wawancara Responden 3 (Kepala Cabang PT.ASKES Propinsi NTT) 

1. Visi Misi ASKES dan keunggulan PT.ASKES sendiri 

Jawaban : 

Sebenarnya bukan keunggulan, tapi kalau asuransi lain bergerak dalam bidang 

pendidikan, keselamatan atau lainnya, kami bergerak khusus dalam bidang 

kesehatan. Kami berharap PT.ASKES sendiri bisa menjadi barometer 

Asuransi Kesehatan. Karena ini bersifat sosial, maka lebih mengarah ke 

pemberian manfaat yang maksimum atau terbaik bagi para pesertanya. 

Sifatnya buka nirlaba. Ini upaya kami untuk terus memperhatikan dari segi 

kesehatan dan pelayanannya. Visi kami membantu pemerintah di bidang 

kesehatan, menyelenggarakan ASKES Sosial dengan prinsip Asuransi Sosial 

berdasarkan Managed Care System, untuk kemanfaatan maksimum bagi 

peserta, menyediakan sistem Informasi dan Manajemen yang handal untuk 

proses yang lebih baik, mengoptimalkan hasil pengelolaan dana untuk 

pengembangan program dan kepentingan peserta (di mana dana pemerintah 

diinvestasikan, tidak sembarangan, tapi ada aturannya yang bertujuan untuk 

pengelolaan dana kesehatan). 

 

2. Untuk mencapai visi misi tersebut, bagaimana pengimplementasiannya di 

Propinsi NTT , khususnya di RSUD Prof. Dr. WZ. Johannes Kupang 

Jawaban : 

Implementasi kami sebenarnya, karena kami cabang, maka meneruskan 

kebijakan dari pusat. Menurut saya, sama saja seperti perusahaan pada 

umumnya berusaha meningkatkan pelayanan prima. Kalau berhubungan 

dengan pelayanan di Rumah Sakit, itu memang tugas Rumah Sakit di mana 

terjadi komunikasi juga dengan kami, mungkin di sini kami tidak bekerja 
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secara langsung. Tapi kalau mengenai administrasi, kami berusaha secepat 

dan tepat mungkin melayani, misalnya penyediaan kartu peserta ASKES, 

kami berjanji bahwa orang yang datang untuk mengurus penyediaan kartu 

peserta, bila persyaratannya lengkap, hanya perlu menunggu kurang lebih 10 

menit, kartu peserta sudah bisa diperoleh. Kalau dulu, beberapa tahun lalu, 

mungkin butuh waktu sehari atau beberapa hari, namun dari ke hari kami 

selalu berusaha memperbaikinya. 

 

3. Jenis kartu ASKES yang digunakan oleh peserta / pengguna ASKES 

Jawaban : 

ASKES Komersial sejak tahun 2008 dipisahkan, menjadi PT.AJII yang 

khusus melayani perusahaan (stafnya), dan ASKES Komersial ini disebut 

anak perusahaan PT.ASKES. Lalu JAMKESMAS, kami hanya mengurus 

kepesertaan, sedangkan dananya berdasarkan SK Bupati mengenai 

masyarakat setempat yang terdaftar, dengan demikian yang kami layani pun 

hanya peserta yang terdaftar dalam SK Bupati, yang tidak terdaftar tidak bisa 

kami layani. Jadi, pemerintah menerbitkan nama – namanya, kami hanya 

menindaklanjuti. Jenis kartu ASKES : kartu ASKES Sosial (bagi PNS), kartu 

ASKES Komersial/Inhealth (bagi Badan Usaha yang bekerjasama dengan 

PT.AJII). Istri dan anak dari suami PNS, otomatis menjadi peserta ASKES. 

Untuk anak, sesuai PP hanya 2 anak (usia 21 tahun) yang belum menikah, 

untuk anak yang kuliah sampai usia 25 tahun. Jika telah lewat usia tersebut, 

anak ke tiga (ke empat dst) boleh menggantikan Kakaknya untuk jadi peserta 

ASKES. 

 

4. Cara mendapatkan kartu ASKES (Kepemilikkan kartu ASKES) 

Jawaban : 

Cara mendapatkan kartu ASKES bagi PNS : mengisi daftar isian peserta sejak 

lulus tes CPNS, fotokopi SK PNS, daftar gaji, surat nikah, akta kelahiran dan 
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menyediakan pas foto 2x3 sebanyak 2 lembar. Sedangkan bagi JAMKESMAS 

sesuai dengan yang telah saya sebutkan di atas tadi. 

 

5. Prosedur pelayanan ASKES kepada para pengguna ASKES yang berobat / 

dirujuk ke RSUD Prof. WZ. Johannes Kupang 

Jawaban : 

Prosedur pelayanan ASKES di RS adalah peserta ASKES datang ke Loket 

ASKES untuk mendapatkan Surat Jaminan Pelayanan (SIP), cukup membawa 

kartu ASKES asli dan surat rujukan dari Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) 

tingkat pertama kecuali bagian emergency, tanpa surat rujukan. Dasarnya 

adalah pemeriksaan di Puskesmas setempat, jika memerlukan pemeriksaan 

lebih lanjut baru dirujuk.  

 

6. Pendapat mengenai persaingan ASKES dengan asuransi kesehatan lain yang 

turut melayani sebagian warga masyarakat NTT  

Jawaban : 

Sikap kami terhadap persaingan dengan Asuransi lain adalah berusaha 

memberikan yang terbaik kepada peserta ASKES dan menjalin hubungan 

kemitraan yang baik dengan PPK, Pemda sebagaimana visi misi PT.ASKES. 

 

7. Masalah dan hambatan yang dialami dalam pelayanan ASKES di NTT 

Jawaban : 

Masalah dan hambatan yang terjadi adalah telah diadakan sosialisasi namun 

tingkat kehadiran peserta masih kurang dan PPK di NTT masih sedikit, 

motivasi ”Persaingan Sehat” diantara PPK masih kecil, sehingga peningkatan 

pelayanan prima kepada peserta kecil. Pada perkembangannya, peserta sering 

lupa atau malas menaruh kartu ASKES di dompetnya karena mungkin 

ukurannya yang panjang sehinga tidak cukup ditaruh di dompet, akibatnya 

ketika berobat, mereka lupa membawa kartu ASKES. Untuk itu, kami sedang 
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mengupayakan suatu terobosan baru, kalau tidak ada halangan, maka awal 

tahun depan, kami menyediakan kartu ASKES yang didesain mirip kartu 

ATM di mana ada chip di kartu tersebut yang berisi riwayat penggunaan kartu 

tersebut untuk berobat. Kalau berharap pelayanan 100% adekuat mungkin 

agak sulit, karena kami berusaha memberikan kesamarataan sesuai dengan 

alur pelayanan ASKES tapi masyarakat yang menilai secara subjektif 

(pribadi) di mana sangat memungkinkan tiap orang berbeda penilaiannya. 

ASKES tidak punya Rumah Sakit, tidak punya apotik, di sini yang kita 

bangun hanyalah komunikasi. Kerjasama ini yang terus kita bina, kalau ada 

keluhan peserta, kita tampung dan kita bicarakan dengan pihak – pihak terkait. 

Untuk pemecahan masalah, kita memiliki beberapa tim yang bekerja di 

tingkat Propinsi maupun Kabupaten. Yang pertama tim yang bekerja di 

tingkat Propinsi dengan anggota pemda propinsi sebagai ketua, kepala dinas 

kesehatan sebagai wakilnya dan dari ASKES sendiri sebagai sekretarisnya, 

Direktur Rumah Sakit dan Kepala Biro Keuangan Propinsi sebagai 

anggotanya. Sedangkan di tingkat Kabupaten pada dasarnya sama, tapi ada 

Kepala Bagian Kepegawaian (yang di tingkat Propinsi disebut Kepala Biro). 

Ada juga yang dinamakan Forum Komunikasi, di mana anggotanya sama 

dengan yang tadi namun ditambah perwakilan peserta (pensiunan, Dharma 

Wanita, veteran). Kemudian ada tim Dewan Pertimbangan Medik, misalnya 

mengurus permasalahan ketidaksesuaian antara pelayanan Rumah Sakit 

dengan alur pelayanan dari PT.ASKES, bisa dibicarakan melalui tim ini. 
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